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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di MAN 2 didapatkan 
hasil bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Biologi belum 
sepenuhnya mengembangkan kreativitas yang dimiliki siswa padahal kreativitas 
adalah salah satu hasil belajar dalam kecakapan kognitif, sehingga untuk menjadi 
kreatif dapat dipelajari melalui proses belajar mengajar.  Salah satu model 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas siswa adalah model sains 
teknologi masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) 
penerapan model STM (2) perbedaan peningkatan kreativitas siswa yang pada 
saat pembelajaran menerapkan model STM dengan yang pada saat pembelajaran 
tidak menerapkan model STM (3) respon siswa terhadap model STM.  
Model STM dalam penelitian ini terdiri dari tahap invintasi, pembentukan 
konsep, aplikasi konsep, pemantapan konsep, evaluasi.  Kreativitas yang diungkap 
dalam penelitian ini meliputi fluency, fleksibelity, originality, elaborasi, 
sensitivity. 
Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik pengumpulan 
data berupa tes (pretest dan postest), observasi, pembuatan produk daur ulang 
limbah dan angket. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara random dari 7 
kelas, hasilnya adalah siswa kelas X.F sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 
siswa dan kelas X.C sebagai kelas kontrol sebanyak 30 siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan model STM terdiri 
dari lima tahapan yaitu tahap invintasi, pembentukan konsep, penerapan konsep, 
pemantapan konsep dan evaluasi. (2) Berdasarkan hasil uji t, terdapat perbedaan 
peningkatan kreativitas antara siswa yang menerapkan model STM dengan yang 
tidak menerapkan model STM, yaitu diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa yang menerapkan model STM lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang tidak menerapkan model STM pada saat 
pembelajaran. (3) Berdasarkan hasil analisis angket, respon siswa terhadap 
penerapan model STM sebagian besar termasuk dalam kategori kuat yaitu dengan 
nilai rata-rata sebesar 80% dengan rentang 60%-80%. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa memberikan respon yang baik terhadap penerapan model STM pada materi 
pencemaran lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada penerapan 
model STM dapat meningkatkan kreativitas siswa. Oleh karena itu, guru 
disarankan dapat mencoba untuk menerapkan model STM pada materi lain yang 
lain supaya kreativitas siswa dapat terasah dengan baik.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru 
dan siswa, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens 
dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Trianto, 2009:17). Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa prinsip 
yaitu berpusat pada siswa (student centre), mengembangkan kreativitas 
siswa, menciptakan kondisi menyenangkan, mengembangkan beragam 
kemampuan yang bermuatan nilai, menyediakan pengalaman belajar yang 
beragam, dan belajar melalui berbuat (learning by doing). Untuk itu, guru 
harus mampu menciptakan pembelajaran yang efektif, konstekstual dan 
bermakna agar tujuan dari kegiatan belajar mengajar dapat tercapai (Trianto 
2011:26). 
Salah satu prinsip proses pembelajaran diatas yaitu prinsip 
mengembangkan kreativitas siswa adalah prinsip yang harus diterapkan dan 
dikembangkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran karena  pentingnya 
kreativitas tertera dalam Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 yang 
intinya antara lain adalah melalui pendidikan diharapkan dapat 
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang bertakwa, 
berakhlak mulia, cakap, kreatif, juga mandiri. Selain itu menurut Slameto 
(2010:138) menyatakan bahwa kreativitas adalah hasil belajar dalam 
kecakapan kognitif, sehingga untuk menjadi kreatif dapat dipelajari melalui 
proses belajar mengajar.  
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Menurut penelitian Getzels dan Jackson (Munandar, 2009 : 12) fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa guru lebih menyukai siswa dengan kecerdasan 
tinggi daripada siswa yang kreatif. Pendidikan di sekolah dewasa ini lebih 
berorientasi pada pengembangan intelegensi daripada pengembangan 
kreativitas, sedangkan keduanya sama pentingnya dalam mencapai 
keberhasilan belajar dan dalam hidup. Kemampuan siswa tidak hanya dapat 
dinilai dengan melihat aspek kognitif saja, aspek afektif dan psikomotor pun 
memiliki andil dalam menentukan kemampuan seorang siswa yang dimana 
ketiga aspek tersebut tergabung dalam kreativitas. 
Berdasarkan hasil studi empirik di MAN 2 Cirebon, didapatkan hasil 
bahwa pembelajaran biologi masih didominasi oleh guru, sehingga siswa 
cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran demikian 
mengakibatkan siswa cenderung hanya berperan sebagai penerima informasi 
yang diberikan oleh guru. Pembelajaran diarahkan untuk menghafal dan 
menimbun informasi, sehingga siswa pintar secara teori tetapi miskin 
aplikasi. Siswa belum diajak berpikir untuk menyikapi permasalahan yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu guru belum sepenuhnya 
mengembangkan potensi kreativitas yang dimiliki siswa baik itu pada bidang 
kognitif, psikomotorik dan apektif pada pembelajaran biologi. Padahal 
menurut Dacey (Munandar, 2009 : 55) terdapat lima alasan penting mengapa 
kreativitas perlu untuk dikembangkan dan dinilai, yaitu 1) untuk tujuan 
pengayaan (enrichment), 2) remedial, 3) bimbingan kejuruan, 4) penilaian 
program pendidikan, dan 5) mengkaji perkembangan kreativitas pada 
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berbagai tahap kehidupan. Melihat pentingnya alasan tersebut maka perlulah 
dimunculkan sisi kreativitas siswa dalam pembelajaran biologi di sekolah. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka diperlukan suatu model 
pembelajaran yang tepat untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa. 
Salah satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat, karena menurut Poedjiadi (2007:137) siswa yang 
menggunaka model sains teknologi masyarakat memiliki kreativitas yang 
lebih tinggi, kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan lebih besar, 
lebih mudah mengaplikasikan konsep-konsep untuk kebutuhan masyarakat, 
dan memiliki kecenderungan untuk mau berpartisipasi dalam kegiatan 
menyelesaikan masalah dilingkungannya. Selain itu menurut Utomo 
(Novrizal, 2010:9) model STM merupakan sebuah model pembelajaran yang 
merujuk pada pendekatan konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan cara 
belajar yang menekankan peranan siswa dalam membentuk pengetahuannya 
sedangkan guru lebih berperan sebagai fasilitator yang membantu keaktifan 
siswa tersebut dalam membentuk pengetahuannya. Sehinggga menurut 
Rustaman (2005:170) implikasi dari pandangan dengan kontruktivisme 
disekolah ialah pengetahuan itu tidak dapat dipindahkan secara utuh dari 
pikiran guru ke siswa, namun secara aktif dibangun oleh siswa sendiri 
melalui pengalaman nyata.  
Salah satu materi pelajaran yang cukup menarik untuk menerapkan 
model STM adalah materi pencemaran lingkungan karena pencemaran 
lingkungan sering sekali di temukan di sekitar lingkungan siswa dan sedang 
menjadi isu yang menarik untuk ditemukan solusinya. Diharapakan setelah 
4 
 
siswa mempelajari materi ajar pencemaran lingkungan dengan menerapkan 
model sains teknologi masyarakat ini siswa mampu meningkatkan 
kreativitasnya dan dapat pula mennghasilkan produk pengolahan limbah yang 
dapat dimanfaatkan dalam keseharianya. Berdasarkan latar belakang diatas 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “penerapan 
model sains teknologi masyarakat (STM) pada pokok bahasan pencemaran 
lingkungan untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas X di MAN 2 
cirebon.” 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini berupa model pembelajaran 
biologi, adapun penelitian dalam skripsi ini adalah tentang penerapan 
model sains teknologi masyarakat (STM) pada pokok bahasan 
pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas X 
di MAN 2 cirebon. 
b. Pendekatan Penelitian 
Penelitian  ini menerapkan pendekatan  teoritik yang diambil dari 
sejumlah referensi  yang  relevan dan empirik yaitu menerapkan studi 






c. Jenis Masalah 
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah penerapan model 
sains teknologi masyarakat (STM) pada pokok bahasan pencemaran 
lingkungan untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas X di MAN 2 
cirebon. 
 
2. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan di dalam penelitian  tidak meluas, permasalahan 
dibatasi sebagai berikut: 
a. Penerapan model sains teknologi masyarakat, yaitu salah satu model 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk bersikap peduli akan 
masalah-masalah sosial dan lingkungan yang berkaitan dengan sains 
dan teknologi serta mengembangkan kreativitasnya untuk menangani 
masalah-masalah tersebut. 
b. Kreativitas dalam penelitian ini yaitu hanya dimensi fluency. 
c. Materi yang dipelajari yaitu materi pencemaran lingkungan. 
d. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X semester II di MAN 2 
Cirebon tahun ajaran 2012/2013. 
  
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana penerapan model sains teknologi masyarakat (STM) pada 
pokok bahasan pencemaran lingkungan? 
b. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kreativitas siswa yang pada 
saat pembelajaran menerapkan model sains teknologi masyarakat 
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dengan yang pada saat pembelajaran tidak menerapkan model sains 
teknologi masyarakat pada pokok bahasan pencemaran lingkungan 
kelas X di MAN 2 Cirebon? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model sains teknologi 
masyarakat (STM) pada pokok bahasan pencemaran lingkungan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini dilaksanakan 
bertujuan untuk : 
1. Mengetahui penerapan model sains teknologi masyarakat (STM) pada 
pokok bahasan pencemaran lingkungan. 
2. Mengetahui perbedaan peningkatan kreativitas siswa yang pada saat 
pembelajaran menerapkan model sains teknologi masyarakat dengan yang 
pada saat pembelajaran tidak menerapkan model sains teknologi 
masyarakat pada pokok bahasan pencemaran lingkungan kelas X di MAN 
2 Cirebon. 
3. Mengetahui respon siswa terhadap penerapan model sains teknologi 









D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berbagai 
pihak, diantaranya yaitu: 
1. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat  memberikan motivasi untuk belajar 
lebih baik, dapat memahami materi biologi secara mandiri serta 
memberikan konstribusi dalam upaya pelestarian lingkungan. 
2. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dan dapat membantu guru untuk mengajar 
lebih inovatif. 
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmiah 
bagi penelitian selanjutnya mengenai kreativitas dan pembelajaran melalui 
model sains teknologi masyarakat. 
 
E. Kerangka Berpikir 
 Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru 
dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
guru harus selektif dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Salah satu model 
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada pokok bahasan pencemaran 
lingkungan adalah model sains teknologi maysarakat karena menurut Utomo 
(Novrizal, 2010:9) model STM merupakan sebuah model pembelajaran yang 
merujuk pada pendekatan konstruktivisme. 
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Konstruktivisme merupakan cara belajar yang menekankan peranan 
siswa dalam membentuk pengetahuannya sedangkan guru lebih berperan 
sebagai fasilitator yang membantu keaktifan siswa tersebut dalam membentuk 
pengetahuannya. Sehinggga Menurut Wasliman dan Somantri (2004:22) 
berdasarkan teori tersebut pengetahuan tidak pernah diobservasi secara 
independen. Pengetahuan harus diperoleh secara personal dalam perasaan, 
tidak dapat ditransfer dari seseorang keorang lain seperti mengisi air dalam 
gelas. Dengan menerapkan teori konstruksivisme siswa dapat menerapkan 
konsep dan keterampilanya di dalam dan di luar kelas serta di lingkungan 
kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan bermasyarakat secara cerdas dan 
kreatif. 
Selain itu menurut Poedjiadi (2007:137) siswa yang menggunaka model 
sains teknologi masyarakat memiliki kreativitas yang lebih tinggi, kepedulian 
terhadap masyarakat dan lingkungan lebih besar, lebih mudah 
mengaplikasikan konsep-konsep untuk kebutuhan masyarakat, dan memiliki 
kecenderungan untuk mau berpartisipasi dalam kegiatan menyelesaikan 
masalah dilingkungannya. Oleh karena model STM dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dan kreativitas ini sangat diperlukan bagi siswa karena 
pembelajaran dan pengajaran yang diberikan di sekolah bertujuan untuk 
melatih siswa menghadapi kehidupan dimana di dalamnya dibutuhkan 
kreativitas untuk memecahkan masalah yang nantinya akan dihadapi oleh 
siswa. Maka untuk itu, penulis mencoba menerapkan model sains teknologi 
masyarakat sebagai model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
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kreativitas siswa. Untuk lebih memudahkan pemahaman kerangka pikiran 


















F. Hipotesis  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
Ho :Tidak terdapat perbedaan peningkatan kreativitas antara siswa yang pada 
saat pembelajaran menerapkan model sains teknologi masyarakat  
dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak menerapkan model 
sains teknologi masyarakat. 
Ha :Terdapat perbedaan peningkatan kreativitas antara siswa yang pada saat 
pembelajaran menerapkan model sains teknologi masyarakat  dengan 
siswa yang pada saat pembelajaran tidak menerapkan model sains 
teknologi masyarakat. 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
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